












































BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1	Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Penulis melaksanakan kerja praktek di PT. INTI (Persero) Bandung, dan ditempatkan di divisi Manajemen Sumber Daya Manusia. bagian manajemen kualitas dimana kegiatan penulis pada bagian yang telah ditempatkan adalah mendukung dan membantu jalannya kegiatan perusahaan terutama kegiatan di bagian manajemen kualitas.
Bagian manajemen kualitas merupakan salah satu bagian yang penting dalam PT. INTI (persero) Bandung, karena tugas dari manajemen kualitas dapat mencangkup semua bagian yang ada di dalam PT. INTI (persero) Bandung. Dimana tugas dari divisi manajemen kualitas untuk melaksanakan aspek-aspek dari fungsi manajemen keseluruhan yang menetapkan dan menjalankan kebijakan kualitas suatu perusahaan / organisasi. Dalam rangka menjaga dan mencukupkan kebutuhan pelanggan dan ketepatan waktu dengan anggaran yang hemat dan ekonomis.

3.2 Teknis Pelaksanaaan Kerja Praktek
Kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan Kerja Praktek di bagian manajemen kualitas pada PT. INTI (Persero) Bandung adalah membantu kegiatan aktivitas para karyawan. Adapun tugas yang diberikan kepada penulis yang terlebih dahulu diberikan bimbingan oleh pembimbing sehingga penyusun mengetahui bagaimana melaksanakan pekerjaannya, adalah sebagai berikut :
1. Pembuatan dan pengeditan prosedur - prosedur kerja untuk beberapa divisi di PT. INTI (Persero) Bandung.
2. Pembuatan dan pengetikan format job description PT. INTI (Persero) Bandung.
3. Pengeditan job descriptions PT. INTI (Persero) Bandung.

3.3 	Hasil Pelaksaan Kerja Praktek
3.3.1	Pelaksanaan Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Pada PT.INTI (Persero) Bandung
Dalam hal perbaikan sumber daya manusia untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan, konsep pembangunan yang sekarang diterapkan mengacu pada pembenahan sumber daya manusia yang berkualitas. Apabila penerapan manajemen dalam suatu kesatuan sudah tepat maka prestasi pegawai akan tinggi
Prestasi kerja karyawan merupakan tingkat dimana karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Penilaian prestasi kerja ini mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif dari pelaksanan pekerjaan. Untuk itu kinerja merupakan ukuran penentuan penilaian yang nyata tentang kelakuan dan hasil kerja di dalam suatu pekerjaan, sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan.
Menurut Sadili Samsudin (2005:159) pengertian prestasi kerja adalah sebagai berikut :
“Tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seseorang, unit, atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan”.
Sedangkan pengertian penilaian prestasi kerja menurut Andrew E. Sikula (1981:205) adalah :
“Evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Penilaian adalah proses penaksiran atau penentuan nilai, kualitas, atau status dari beberapa objek, orang ataupun sesuatu”.

Penilaian prestasi kerja karyawan yang dilaksanakan pada PT. INTI termasuk salah satu aktivitas Pengembangan Sumber Daya Manusia (Human Resources Development). PT. INTI mengasumsikan karyawan sebagai asset perusahaan, sehingga setiap karyawan tidak pernah lepas dari penghargaan-penghargaan, baik karena kemampuannya dalam melakukan sesuatu pekerjaan, ataupun karena prestasi kerjanya. Penghargaan bagi karyawan yang berprestasi adalah merupakan tindakan yang bijaksana dari pihak manajemen PT. INTI yang dapat berupa kenaikan golongan, peningkatan jabatan, kenaikan gaji, pemberian insentif dan lain sebagainya. Pemberian penghargaan, disamping balas jasa bagi suatu prestasi, sekaligus juga merupakan motivasi bagi karyawan yang belum berprestasi, agar untuk masa mendatang, prestasinya dapat ditingkatkan.
Pihak perusahaan mengharapkan bahwa dalam hasil penilaian prestasi kerja karyawan dapat benar-benar objektif, karena hasil dari penilaian ini akan dijadikan dasar perusahaan dalam mengambil kebijakan yang akan diambil oleh pihak perusahaan.
Dalam suatu pengambilan keputusan baik itu keputusan dalam pengembangan karir seseorang karyawan maupun untuk meningkatkan kinerja dari perusahaan itu sendiri. Jika masing-masing karyawan memiliki tingkat prestasi kerja yang tinggi maka akan berpengaruh dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang ditetapkan.

3.3.2	Unsur-unsur yang diperhatikan dalam penilaian prestasi kerja karyawan pada PT. INTI (Persero) Bandung
Adapun Unsur-unsur yang dinilai dalam Prestasi kerja adalah :
1. Hasil penilaian sasaran kerja individu dalam tahun berjalan.
2. Kompetensi, terdiri atas :
a. Core
1) Dorongan berprestasi
2) Orientasi pelayanan pelanggan
3) Inisiatif
4) Integrasi
5) Komitmen organisasi
6) Kerjasama
b. Manajerial
1) Orientasi strategis
2) Mengembangkan orang lain
3) Kepemimpinan kelompok
4) Kesadaran organisasi
c.  	Spesifik
1) Pemikiran analitis
2) Pemikiran konseptual
3) Pembangunan jaringan bisnis
4) Pencarían informasi
5) Kepercayaan diri
3. Pembinaan SDM, terdiri atas :
1. Pengembangan SDM, yaitu pengembangan diri berupa pelatihan atau pengembangan kualitas diri karyawan yang bersangkutan baik secara formal maupun non formal.
2. Disiplin, yaitu sikap mental yang harus dimiliki seorang karyawan dengan mematuhi peraturan dan tata tertib perusahaan yang dihitung berdasarkan data absensi karyawan.
3.  Perbaikan berkesinambungan, yaitu perbaikan yang dilakukan karyawan baik berupa perbaikan sistem, prosedur maupun operasional.
Untuk menjamin keobjektifan hasil dari pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan yang dilakukan perusahaan ini diatur dalam Laporan Kehadiran Karyawan, dimana tujuan Laporan Kehadiran Karyawan ini adalah sebagai pedoman bagi karyawan.
		
3.3.3	Manfaat dan Tujuan Penilaian Prestasi Kerja Karyawan pada PT. INTI (persero) Bandung	
Manfaat yang dapat diambil dalam penilaian prestasi kerja karyawan diantaranya adalah :
1. Perbaikan prestasi kerja
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, manajer, dan departemen personalia dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka demi perbaikan prestasi kerja.
2. Penyesuaian kompensasi
Evaluasi prestasi kerja membantu pengambil keputusan dalam menentukan kenaikan upah, bonus dan kompensasi lainnya.
3. Keputusan penempatan
Promosi, transfer, dan demosi (penurunan jabatan) biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. Promosi merupakan bentuk penghargaan terhadap prestasi kerja.



4. Kebutuhan latihan dan pengembangan
Prestasi kerja yang jelek menunjukkan adanya kebutuhan latihan. Demikian pula prestasi yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus dikembangkan lebih lanjut. 
5. Perencanaan dan pengembangan karir
Umpan balik prestasi kerja dapat mengarahkan keputusan karier, yaitu tentang jalur karier tertentu yang harus diteliti.
6. Penyimpangan proses staffing
Prestasi kerja yang baik atau jelek mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing departemen personalia.
7. Ketidakakuratan informasional
Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukkan kesalahan dalam informasi analisis jabatan, rencana sumber daya manusia, atau komponen sinsten informasi manajemen personalia lainnya. Mengantungakan diri pada informasi yang tidak akurat (teliti) dapat mengakibatkan keputusan-keputusan personalia yang diambil menjadi tidak tepat.
8. Kesalahan desain pekerjaan
Prestasi kerja yang jelek mungkin suatu tanda kesalahan dalam desain perkerjaan. Penilaian prestasi kerja dapat membantu diagnosa kesalahan-kesalahan tersebut.


9. Kesempatan kerja yang adil
Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin keputusan-keputusan penempatan internal dapat diambil tanpa diskriminasi.
10. Tantangan eksternal
Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial atau masalah pribadi. Dengan penilaian presatsi kerja maka departemen personalia dapat menawarkan bantuan kepada semua karyawan yang membutuhkan atau diperkirakan memerlukan.
	
Sedangkan Tujuan Penilaian Prestasi Kerja Karyawan diantaranya adalah :
1. Administratif, yaitu memberikan arah untuk penetapan promosi, transfer dan kenaikan gaji.
2. Informatif, yaitu memberikan data kepada manajeman tentang prestasi kerja bawahan dan memberikan data kepada individu tentang kelebihan dan kekuranganya.
3. Motivasi, yaitu menciptakan pengalaman belajar yang memotivasi staf untuk mengembangkan diri dan meningkatkan prestasi kerja mereka.
Pada tingkat unit organisasi, penilaian prestasi kerja bertujuan :
1. Menentukan kontribusi suatu unit atau divisi dalam perusahaan terhadap organisasi perusahaan secara keseluruhan.
2. Memberikan dasar bagi penilaian mutu prestasi manajer unit/divisi dalam perusahaan.
3. Memberikan motivasi bagi manajer unit atau divisi dalam mengelola divisi seirama dengan tujuan umum perusahaan.
Pada tingkat karyawan, penilaian prestasi kerja bertujuan untuk :
1. Membedakan tingkat prestasi kerja setiap karyawan.
2. Mengambil keputusan administarasi, seperti seleksi, promosi, retention, demotion, transfer, termination dan kenaikan gaji.
3. Memberikan pinalti, seperti bimbingan untuk meningkatkan motivasi dan diklat untuk mengembangkan keahlian.
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